Cakrasastra Abim ana 


Karena Don't be Afraid versi revisi nggak bakal ada prolog. 
Jadi, bab prolog ini buat penyegaran aja, ya, hahaha- 


Yak betul sekali, cast-nya si Cakra ini adalah Shawn Mendes 
alias pacarku-ditampol mbak Camila -maksudnya pacar 
sejuta umat. Yoi doi milik kita bersama guys Sa ngefans 
sama doi sejak SMA. Tapi karena nggak jago bikin fanfic 
yaudahlah ya tak jadiin cast aja. 


1. Cakra si fotografer kece. 


2. Cakra yang ingin meyakinkan kalo semua perempuan itu 
cantik. 


3. Cakra yang senyumnya manis. 
4. Cakra yang tetep ganteng walau membungkuk. 


5. Cakra yang nge-post instagram untuk pertama kalinya. 


Yuk yuk ngefangirling bersama hahaha- 


Sampai jumpa di Bab 1 


Dont be Afraid 01 


Aku mendesah keras saat ponselku berdering nyaring. Nama 
'Ibu Negara' terpampang jelas di layar. Membuatku 
mengurut kening yang mendadak pening. Sarah yang baru 
saja cuti hamil sudah membuatku cukup uring-uringan 
karena harus menyelesaikan semua pekerjaan sendirian. 
Sungguh, ocehan mama bukanlah hal yang saat ini ingin 
aku dengar. 


Dengan ogah-ogah aku mengangkat telepon 
mama."Halo,Ma " 


“Gimana udah liat biodata Djiwo belum? Lumayan, kan, 
orangnya? Ganteng, 'kan? Kamu tertarik, 'kan? Mama bilang 
juga apa, kamu pasti suka! Tebakan Mama nggak mungkin 
salah. Ya, sama-sama nggak usah bilang terima kasih," 
cerocos nyonya Liliyana Sekardewi mamaku dari ujung sana. 


Aku memijat pelipisku yang terasa nyeri. "Aku udah liat 
biodata Djiwo dan aku sama sekali nggak tertarik. Gila aja, 
Ma! Orangnya lurus banget kaya penggaris bocah TK! 
Nggak bakal cocok sama aku yang kata Mama mirip sapi gila 
di luar kendali. Aku tau, Mama udah tau ini dari awal dan 
hanya mencoba untuk menghibur diri. Please, berhenti 
bohongin dirisendiri kalo nggak mau cepet tua dan berhenti 
jodohin aku sama anak temen-temen Mama. Jaman kolonial 
udah abis masanya!" 


Mama mendesah keras. "Hah, udah Mama duga! Dasar sapi 
betina! Tapi nggak ada salahnya, kan, kalo kamu kenalan 
dulu sama Djiwo? Mama liat anaknya baik, kok. Dia juga dari 
keluarga baik-baik." 


"Udah kubilang aku nggak tertarik. Katanya Mama mau jadi 
ibu-ibu keren yang bakal meninggalkan budaya kolot yang 
nggak masuk akal itu. Terus kenapa sekarang kekeh banget 
pengen jodohin aku?Perjodohan itu bukan cuma kolot,'kan? 
Tapi peninggalan jaman prasejarah!" Telak. Nyonya Liliyana 
Sekardewi langsung bungkam tanpa suara. 


Sekali lagi Mama mendesah. "Jangan harap Mama berhenti 
jadi orang tua kolot kalo kamu masih begini-begini aja. 
Makanya cari cowok sono! Terus nikah, punya anak, dan 
hidup bahagia sampe kakek nenek." 


Aku tersenyum kecut. Memangnya ada yang mau nerima 
wanita cacat kaya aku, Ma? 


"Ini juga lagi nyari, Ma," rengekku putus asa. 


"Dari lima tahun lalu kamu juga bilang lagi nyari. Tapi 
sampe sekarang masih aja jomlo!" 


"Sabar dong, Ma! Emangnya nyari cowok segampang 
mungut sampah plastik di pinggir jalan apa? Setiap meter 
ada?" 


"Pokoknya Mama nggak mau tau. Di acara makan malam 
keluarga minggu depan kamu harus bawa cowok. Lelah 
Mama, dinyinyirin mulu sama tante-tante kamu yang 
mulutnya busuk itu! Kalo gitu udah dulu, ya? Temen-temen 
arisan Mama udah ngumpul semua. Jangan lupa " 


"Iya, Mama, besok aku bawa cowok!" potongku frustasi. 


"Bagus, Mama tunggu. Pokoknya jangan lupa makan, jangan 
kerja berlebihan, selalu minum vitamin, dan jangan sampe 
sakit. Pulang! Nanti Mama masakin makanan kesukaan 
kamu." 


Aku tersenyum simpul dengan rasa nyaman menyelimuti 
dada. "Iya, Ma. Mama juga istirahat yang cukup, rajin 
olahraga biar nggak sakit punggung, dan nyinyirin balik aja 
sodara-sodara Mama yang mulutnya busuk itu," ujarku 
seraya terkekeh. 


"Biarin aja mereka nyinyir, tandanya mereka temennya 
iblis! Dan Mama masih takut Tuhan jadi nggak bakal jadi 
pengikut iblis. Bye, Sayang!" 


"Bye, Ma!" 


Aku menaruh telepon di meja, lalu duduk menyender di 
kursi kebesaranku ini. Aku benar-benar butuh asisten 
secepatnya kalau tidak mau berakhir di rumah sakit karena 
kena tipes. 


Mataku yang terpejam sontak terbuka saat pintu ruanganku 
dibuka dari luar. Terlihat sepupu tengilku Ganesha Wiratama 
memasuki ruanganku dengan senyum menyebalkan yang 
bertengger di bibirnya. 


Ganesha duduk di depanku. "Kenapa lo? Muka lo lecek 
banget, Nya. Udah mirip serbet warteg." 


Aku mengerang pelan. "Biasa Ibu Negara baru aja 
bersabda." 


Ganesha terkekeh pelan."Nyuruh lo kawin lagi?" 
"Yups!" 
"Masih dengan alasan yang sama?" 


Aku mengangguk. "Ya, masih dengan alasan super kolot itu. 
Kalo rahim wanita punya masa expired sedangkan kecebong 
laki-laki itu unlimited. Kamu udah tua Anya, mau nikah 


kapan? Kalo nikahnya ketuaan nanti susah punya anak, 
Iho." 


Kaya gue bisa punya anak aja. 


"Menyedihkan! Seolah wanita belum jadi manusia sempurna 
kalo belum nikah, hamil, melahirkan secara normal, dan 
makin sempurna kalo anak pertama lo laki-laki." Aku tertawa 
sumbang. "Hah, dunia emang nggak adil!" 


"Sialan lo samain bangsa gue sama kodok!" seru Ganesha. 


Aku terbahak keras. "Sorry to say, G. Kalo lo, mah, bukan 
bangsa kodok tapi buaya darat!" 


"Kampret!" makinya. Namun kemudian Ganesha tersenyum 
kecut. "Lo bener dunia emang nggak adil. Kalo dunia adil 
pasti nggak bakal ada orang yang menyerah dan 
memutuskan ketemu Izrail lebih cepet." 


Aku mengangguk setuju seraya tersenyum miris. 


Aku menghela napas lelah, lalu menatap Ganesha serius. 
"G, bisa, kan, lo cariin gue asisten buat hari Senen?" 


Ganesha mendengkus keras. "Bisa aja asal kriterianya 
nggak ribet kaya lagi nyari wakil presiden!" sindirnya. 


Aku mencibir. "Nggak separah itu kali, G. Gue cuma nyari 
orang yang kompeten." 


"Kompeten ala lo itu beda level, Anya. Semua harus 
memenuhi syarat gila lo yang bikin sakit kepala, ya, 
kampret!" 


Aku mendesah kasar. "Yaudah terserah lo. Asal Senen udah 
ada, ya? Bisa kena tipes gue kalo kerja sendiri mulu," 


keluhku. 
"Serius, ya, asal comot juga nggak papa?" 
"lya, iya, asal bisa kerja dan nggak nyusahin." 


"Oke, tunggu aja hari Senen langsung beres." Ganesha 
berdiri dari duduknya. "Kalo gitu gue balik rumah sakit dulu, 
pasien lagi banyak. Makasih traktiran makan siangnya." Lalu 
sepupu tengilku itu segera meninggalkan ruanganku. 


Aku mendesah lega karena hari Senin penderitaanku segera 
berakhir. Walau cuma asisten asal comot ala Ganesha juga 
tidak apa-apa. Aku tahu sepupuku itu tidak akan mengirim 
orang yang tidak bisa kerja. 


Lalu, siapa sangka, kalau asisten asal comot ini juga akan 
menjungkir balikan hidupku dalam sekejap? 


Surprise! 
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Aku menjauh dari parkiran dan berjalan ke arah Istana 
Bunga yang tampak cantik pagi ini. Senyumanku semakin 
lebar saat melihat beberapa bunga matahari sudah mulai 
mekar dan tampak memesona. 


Istana Bunga sendiri adalah toko bunga yang aku dirikan 
lima tahun lalu. Memang bukan yang terbesar di Jakarta, 
tapi aku bisa berbangga diri karena paling tidak ada dua 
puluh lima karyawan yang bekerja di sini. Walau tak 
seberapa, tapi Istana Bunga bisa membantu mengurangi 
pengangguran di negeriku tercinta. Sesuatu yang bahkan 
tak pernah aku pikirkan sejak kejadian itu. Bahwa wanita 
jahat sepertiku akan jadi orang berguna. 


Aku melihat arloji yang melingkar manis di lengan Kiri, 
masih pukul tujuh pagi, aku masih punya waktu setengah 
jam sebelum kembali berkutat dengan berbagai laporan 
yang membuat kepala nyaris pecah. 


Aku memilih duduk di sebuah bangku di depan Istana 
Bunga seraya melihat bunga- bunga yang mekar pagi ini. 
Sekaligus berjemur di bawah sinar matahari. Menurut 
penelitian sinar matahari pagi menghasilkan sinar UV Ultra 
Violet yang akan diubah tubuh menjadi vitamin D saat 
terkena kulit. 


Kita semua tahu kalau vitamin D sangat bagus untuk 
kesehatan tulang. Jadi, tidak ada salahnya aku memanjakan 
tulang-tulangku pagi ini. Aku memejamkan mata dan 
membiarkan aroma mawar yang baru mekar menusuk 
hidung, harumnya benar-benar alami. 


"Pagi, Mbak Anya!" sapa Robbi terdengar jelas dari suaranya 
yang selalu ceria. 


Aku membuka mata, lalu tersenyum manis pada Robbi. 
"Pagi juga, Rob! Dari mana?" Robbi mengangkat segelas 
Kopi dan paper bag yang sedikit berminyak. "Abis beli Kopi 
sekalian beli donat, Mbak. Tapi donatnya kebanyakan, Mbak, 
mau?" tanyanya. 


Aku mengelus perutku yang keroncongan. "Gue juga belum 
sarapan, sih, Rob. Kalo nggak keberatan gue minta donat 
lo." 


"Oh, jelas, nggak keberatan dong! Kebetulan gue beli rasa 
keju. Your favorite, right?" 


Aku mengangguk antusias. "You know me so well, bro!" Lalu 
aku menyambar paper bag dari tangan Robbi. "Sekali lagi 
makasih banyak, ya!" 


Robbi mengangguk seraya mengangkat jari jempolnya. 
"You're welcome, Mbak! Kalo gitu gue mau siramin anak- 
anak lo dulu, yak! Biar tambah subur," candanya. 


Aku terkekeh. "Rawat anak gue dengan baik, ya! Awas aja 
kalo ada yang ngadu abis kena kekerasan!" 


"Santai, Mbak, gue bakal rawat anak-anak lo penuh cinta!" 


Setelah itu Robbi masuk ke dalam untuk menaruh kopi. Lalu 
kembali keluar seraya membawa selang untuk menyiram 
bunga-bunga yang ada di Istana Bunga. Sepertinya pria itu 
benar-benar merawat anak-anakku dengan baik. Baguslah. 


Aku mulai memakan kue donat pemberian Robbi. Mataku 
merem melek saat merasakan keju yang meleleh di 


mulutku. Terasa sangat lezat. Chesee is the best food in the 
world! 


"Pagi! Lo juga mau ngelamar kerja juga, ya?" tanya 
seseorang yang duduk di sampingku. 


Dengan mulut yang masih penuh aku menoleh ke samping. 
Membuat orang yang duduk di sampingku tersenyum manis 
dan segera mengelap sudut bibirku dengan ibu jarinya. 
"Sori, ada sisa keju di bibir lo," ujarnya masih dengan 
tersenyum manis. Kali ini senyumnya sampai ke mata. 


Aku menelan donat yang ada di mulutku susah payah, lalu 
menatap si cowok dengan senyum manis sampai ke mata ini 
dengan kening berkerut. Ini bocah sableng siapa? 


"Oh, ya, kenalin nama gue Cakra, tapi gue ogah dipanggil 
Cak atau Ra, jadi lo boleh panggil gue Ata. Ngomong- 
ngomong gue juga mau ngelamar kerja di sini. Rekomen dari 
senior gue di club fotografi." 


Si cowok celingukan kemudian mendekatkan bibirnya ke 
telingaku. "Gue kasih tau, ya, biar nanti lo nggak kaget. 
Katanya bos di sini itu jelmaan Medusa. Tatapannya bisa 
bikin lo jadi patung, makanya usahakan fokus biar nggak 
kicep. Katanya juga si bos perawan tua makanya agak 
sensitif gitu, terus perfeksionis menyebalkan kaya Mak 
Lampir. Pokoknya nanti lo harus siap mental pas wawancara. 
Semangat buat kita berdua!" serunya seraya mengepalkan 
kedua tangan. 


Aku menatap si bocah tengik ini dengan pandangan tak 
percaya. Apa katanya? Medusa? Mak Lampir? Perawan tua? 


Astaga, Ganesha kampret! Nemu bocah tengik begini di 
mana, sih? 


Aku mengurut keningku dengan rahang mengeras menahan 
emosi, tapi sepertinya si bocah tengik itu tidak 
mempedulikan ekspresiku saat ini, karena ia terlalu fokus 
mengecek beberapa lembar kertas di dalam map cokelat 
yang ada noda minyak. Sepertinya si tengik itu habis makan 
gorengan dan belum lap tangan. Ewh, dasar jorok! 


Si bocah yang baru saja mengataiku perawan tu shit! 
Menepok jidatnya. "Astaga! Gue lupa belum fotokopi KTP! 
Kalo gitu gue ke fotokopi bentar, ya! Sampai ketemu nanti!" 


Setelah itu Cakra segera beranjak dari duduknya dan berlari 
ke seberang jalan. Namun, karena pria itu tengah buru-buru 
sehingga tak melihat kanan kiri, ia baru saja hampir 
tertabrak motor. Suara klakson pengendara motor yang 
berbunyi nyaring, menarik perhatian beberapa orang. 


Cakra langsung membungkuk dan minta maaf berkali-kali, 
kemudian kembali berlari ke seberang jalan. Aku melihat itu 
dengan pandangan tak percaya. Astaga Ganesha! Selera lo 
dari dulu emang di bawah standar! 


KKK 


Aku berjalan dengan dagu terangkat di depan Cakra yang 
tampak gugup karena akan melakukan sesi wawancara. 


"Halo! Kita ketem " 


"Masuk!" potongku. Membuat Cakra mengerjap bingung. 
Netra cowok itu melebar, tapi tetap patuh mengikutiku 
masuk ruangan. 


Aku duduk di kursi kebesaranku dengan dagu naik dan mata 
tajam seperti tatapan Medusa, membuat Cakra diam tak 
berkutik bagai patung. "Kamu sendiri yang bilang saya 


Medusa, jadi hari ini saya rela jadi Medusa demi kamu," 
sindirku telak. 


Cakra meneguk ludahnya susah payah, lalu tersenyum 
pasrah. "Selamat pagi Bu, eh, Tante maksudnya Mbak Sonya 
Sekardewi. Perkenalkan saya " 


"Cakra, tapi ogah dipanggil Cak atau Ra maunya dipanggil 
Ata," potongku datar. 


Cakra berdeham, kemudian cengengesan. "Itu karena nama 
saya Cakrasatra Abimana, Mbak. Oh, ya, ini surat lamaran 
saya," ujar Cakra seraya memberikan map berwarna cokelat 
kepadaku. Bagus, sepertinya Cakra sudah mengganti 
mapnya, sehingga noda minyaknya kini sudah tidak ada. 
Aku membaca sekilas biodata Cakra. Ternyata, ia masih 
bocah bau kencur dua puluh tiga tahun. 


Aku menatap Cakra serius. "Kamu niat kerja?" 


"Tentu aja saya niat, Mbak. Buktinya saya bangun pagi 
padahal biasanya bangun kesiangan, ck, maksudnya saya 
nggak pernah bangun kesiangan. Terus saya udah 
mempelajari cara jadi asisten yang baik, tadi pagi saya juga 
bela-belain minjem gosokan ke ibu kos biar baju saya nggak 
kusut. Saya juga bela-belain nggak sarapan biar nggak telat 
Wawancara dan cuma makan gorengan yang sama sekali 
nggak bikin kenyang. Saya emang nggak bisa janjiin apa 
pun. Tapi saya janji bakal kerja dengan giat dan berusaha 
nggak ngecewain, Mbak Sonya." 


Aku menatap Cakra datar, kemudian menghela napas 
panjang. Aku sangat butuh asisten dan Cakra jelas satu- 
satunya kandidat yang saat ini bisa membantuku agar tidak 
ambruk dan berakhir di rumah sakit. Walau menjengkelkan, 
Cakra juga pilihan Ganesha, jadi tidak ada salahnya aku 
menerima si bocah tengik ini untuk masa uji coba. 


Aku mengangguk mengerti. "Oke, kamu coba salin laporan 
penjualan Istana Bunga kemarin." Aku memberikan 
selembar kertas. "Lima belas menit cukup?" tanyaku. 


Cakra mengangguk mantap. "Cukup, Mbak!" Setelah itu ia 
segera keluar ruangan dan fokus mengerjakan tugas. Dilihat 
dari cara Cakra bekerja, sih, bocah itu terlihat kompeten. 
Oke, mari kita lihat lima belas menit lagi. 
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Sekali lagi aku mengecek arloji yang melingkar di lengan 
Kiri. Si bocah tengik itu telat lagi. Kalau saja kerjanya tidak 
kompeten dan dapat membantuku dalam segala hal, pasti 
sudah kupecat si tengik itu. 


Aku menggeram sekaligus merasa lega saat akhirnya Cakra 
menampakkan batang hidungnya. Cakra berlari ke arahku, 
mengelap keringat yang mengalir di dahi, lalu tersenyum 
manis seperti biasanya. "Pagi, Mbak Sonya!" sapanya 
ramah. 


Aku menatap Cakra datar. "Kamu telat lagi," ujarku malas. 


Segera Cakra mengecek jam tangannya dengan napas 
masih ngos-ngosan. "Masih jam tujuh lebih dua puluh menit, 
Mbak. Bukannya telat saya malah kecepetan sepuluh menit, 
hehe," ujarnya cengengesan. 


"Kamu lupa kemarin saya bilang apa?" 


Cakra mengerutkan kening tampak berpikir. "Oh! Kemarin 
Mbak Sonya bilang saya nggak boleh makan permen karet 
pas kerja karena suara kunyahannya menjijikan. Jadi, 
sekarang saya nggak kunyah permen lagi. Sebenernya saya 
tadi kunyah, sih, tapi saya udah buang di tempat sampah 
halte busway," jelas Cakra tidak penting. 


"Cuma itu yang kamu ingat?" tanyaku seraya menatap 
Cakra malas. 


Cakra menggaruk lehernya yang tidak gatal. "Emangnya 
ada lagi?" Lalu pria itu meringis seraya mengamati 
kemejanya yang berwarna merah jambu. "Kemeja saya yang 
warna putih belum pada kering, Mbak. Adanya yang warna 


baby pink. Maaf, kalo warna baju saya hari ini bikin Mbak 
Sonya sakit mata," ringisnya. 


"Saya nggak peduli kamu mau pake baju pink, baby pink, ijo 
daun, atau pun black pink! Yang saya tanya kamu nggak 
inget kemarin saya pesen apa?" tanyaku emosi. 


"Emangnya Mbak Sonya pesen apa?" tanyanya bingung. 
Astaga si tengik itu benar-benar lupa! 


Aku mengembuskan napas kasar. "Hari ini saya minta kamu 
dateng lebih awal karena saya minta kamu temenin saya 
ketemu klien jam tujuh pagi. Serius yang kamu pikirin cuma 
warna kemeja kamu?" 


Cakra menepuk dahinya. "Oh, ya, maaf saya lupa, Mbak! 
Astaga terus kenapa kita masih di sini? Ayo kita ketemu 
klien! kita udah telat," ujarnya panik. 


Aku mengembuskan napas pelan. Sabar Sonya sabar. 
Marah-marah bikin kulit cepet keriput, inget, skin care 
mahal! "Kamu beruntung karena klien ngundurin jadwal jadi 
jam delapan pagi," infoku. 


Cakra mengembuskan napas lega. "Syukurlah." 


Aku menatap Cakra serius. "Kamu benar-benar lupa soal 
pesan saya kemarin?" tanyaku memastikan. 


Cakra cengengesan. "Sori, Mbak, saya beneran lupa. Nggak 
tau, ya, kayaknya lupaan itu udah mendarah daging di 
tubuh saya. Tapi saya janji, Mbak, besok saya nggak bakal 
lupa-lupa lagi. Saya bakal bikin memo kalo ada hal-hal 
penting, kalo perlu memonya saya tempel sekalian di jidat 
saya. Sekalian cosplay jadi vampir cina," ujarnya seraya 
terbahak keras. 


Aku menatap Cakra malas, kemudian memilih berjalan ke 
arah parkiran lebih dulu meninggalkan bocah itu yang 
masih tertawa sendiri. Entah apa yang tengah ditertawakan 
olehnya. Dasar bocah gemblung! 


Cakra menyusulku. "Candaan saya nggak lucu, ya, Mbak?" 
tanyanya begitu ia duduk di kursi kemudi. 


Aku mengerutkan dahi. "Tadi kamu ngelawak?" 


Cakra menatapku dengan pandangan tak percaya. "Astaga! 
Saya lupa kalo Mbak Sonya nggak punya selera humor." 


Idih, padahal candaan dia emang nggak lucu. 


Bocah itu melirikku sekilas sebelum kembali fokus 
mengemudi. "By the way, saya bukannya ngerayu atau niat 
modus, ya, Mbak. Tapi sumpah, deh, Mbak Sonya cantik kalo 
senyum atau ketawa." 


Aku tersenyum miris. Sialnya, aku sudah terlalu lelah 
menertawakan ketololanku sendiri di masa lalu. Kamu 
memang menyedihkan, Sonya. 


"Sok tau! Emangnya kamu pernah liat saya senyum atau 
ketawa?" tanyaku ketus. 


Cakra tersenyum percaya diri. "Pernah dong! Waktu saya 
pertama liat Mbak Sonya di depan Istana Bunga seminggu 
lalu. Waktu Mbak Sonya senyum pas liat bunga matahari, 
pas Mbak Sonya ketawa bareng Bang Robbi." 


Aku tersenyum sinis. "Oh, waktu kamu ngatain saya jelmaan 
Medusa, Mak Lampir, sama perawan tua?" 


Cakra meringis. "Ya ampun, Mbak! Sumpah, deh, saya nggak 
bermaksud bilang begitu. Bang Ganesha yang nakut- 


nakutin," jelasnya tak enak yang hanya kurespons dengan 
dengusan. 


Sepupu tengilku itu emang kampret! 


Setelah tiga puluh menit perjalanan, akhirnya kami sampai 
di tempat tujuan. Yaitu, sebuah toko roti kekinian yang 
sedang naik daun, Queen Bakery. Aku dan klienku memang 
berjanjian di toko roti ini karena tempatnya yang strategis. 
Tidak jauh dari kantor, mau pun tempat tinggal sang klien. 


Diikuti Cakra aku memasuki Queen bakery dan aroma khas 
tepung yang bercampur dengan mentega langsung 
menusuk hidung. Membuat kelenjar parotis bekerja lebih 
keras dan perutku yang keroncongan langsung bereaksi. 


Kami memilih duduk di meja kedua yang kosong. Sembari 
menunggu klien, aku memutuskan memesan roti bakar keju. 
Sedangkan Cakra memesan roti rasa stroberi. Untuk 
minumnya aku memesan teh tawar hangat dan Cakra 
memesan kopi susu. 


Tak berapa lama akhirnya klienku yang bernama Marisa 
datang, aku pun langsung berdiri untuk menyambut wanita 
cantik itu. 


Marisa tersenyum rikuh. "Aduh, maaf saya telat. Biasa, 
Jakarta pagi hari selalu macet," ujarnya seraya duduk di 
depanku. 


Aku mengangguk maklum seraya tersenyum manis. "Nggak 
papa Mbak Marisa, kami juga baru sampai, kok," jelasku 
menenangkan. 


Cakra mendekatkan wajahnya ke telingaku. "Tuhkan, Mbak 
Sonya cantik kalo senyum manis gitu," ujarnya. 


Aku melirik Cakra tajam, lalu menyubit pinggang pria itu 
lumayan keras, membuat Cakra mengerang tertahan 
menahan sakit. 


Marisa menatap kami dengan pandangan bertanya, tapi 
langsung aku respons dengan gelengan serta senyuman, 
membuat gadis itu mengangguk mengerti. 


Marisa mengangkat tangannya memanggil pelayan, lalu 
memesan roti bakar rasa cokelat serta teh manis hangat. 
Pesananku dan Cakra akhirnya disajikan, membuat meja 
kami dikelilingi aroma manis yang sangat khas. 


"Maaf tadi kami pesan makanan lebih dulu," ujarku tak 
enak. 


Marisa mengangguk mengerti. "Nggak papa, Mbak Sonya. 
Memang saya yang telat, kok." Gadis itu tersenyum lebar. 
"Kemarin saya udah lihat-lihat katalog Istana Bunga, Iho. 
Sumpah saya suka banget! Bunga-bunganya cantik semua," 
puji Marisa. 


"Terima kasih," ujarku seraya tersenyum. 


Kali ini aku menatap Marisa serius. "Jadi, Mbak Marisa mau 
pesan bunga apa?" tanyaku langsung ke intinya. 


Marisa menyetuh dagu runcingnya tampak berpikir. 
"Sebenernya saya bimbang, sih, Mbak. Saya pengen lili tapi 
juga pengen tulip," aku gadis itu. 


Tanpa disuruh Cakra langsung mengeluarkan sebuah buku 
kecil dari kantongnya dan mencatat segala hal penting yang 
baru saja dilontarkan Marisa. Melihat itu kedua sudut bibirku 
langsung terangkat. Sudah kubilang, kan, Cakra sangat 
kompeten walau kadang sangat ceroboh. 


Aku mengangguk mengerti. "Kalo begitu, Mbak Marisa 
paling suka bunga yang mana?" 


Marisa menggeleng seraya tertawa kecil. "Saya suka dua- 
duanya. Jadi, susah milih." 


Aku ikut tertawa. "Memang bunganya sama-sama cantik, 
sih. Tapi katanya bunganya mau buat acara tunangan, 
'kan?" 


Marisa langsung mengangguk dengan kedua pipi merona. 


Aku mengangguk paham. "Kalo boleh saya kasih saran, 
mending bunga tulip aja, sih, Mbak. Soalnya bunga tulip 
punya arti sempurna dan cinta abadi antara pasangan. 
Sedangkan bunga lili artinya kesucian dan kesopanan. Jadi, 
kalo untuk acara pertunangan lebih cocok bunga tulip." 


Marisa menatapku dengan pandangan antusias. "Oh, gitu, 
ya? Wah, Mbak Sonya keren, ya, bisa tau arti bunga. Kalo 
gitu saya rundingin sama calon tunangan saya dulu, deh, 
nanti. Sebentar lagi sampai, kok, orangnya." Senyuman 
Marisa mengembang. "Eh, dia udah dateng. Di sini, 
Sayang!" teriak gadis itu seraya melambaikan tangan. 


Aku mengikuti arah pandang Marisa dan tubuhku langsung 
menegang begitu mataku bertubrukan dengan pria itu. 
Perutku rasanya melilit. Sungguh, aku ingin memuntahkan 
semua isi perutku walau aku belum makan apa pun hari ini. 


Sialan! Bagaimana bisa si berengsek itu ada di sini? 
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Aku meremas ujung bajuku saat Dimas semakin mendekat 
dan duduk tepat di depanku. Bayangan-bayangan 
mengerikan itu kembali memenuhi kepala seperti kaset 
rusak yang sudah diputar berulang kali. Tubuhku mulai 
gemetar dengan rasa mual yang semakin menguat. 


Cakra menyentuh bahuku. "Mbak Sonya nggak papa?" 
tanyanya khawatir. 


Aku mengalihkan pandangan ke arah Cakra, lalu 
menggeleng. "Saya nggak papa," ujarku dengan suara 
bergetar. 


Marisa menatapku dengan pandangan cemas. "Mbak Sonya 
sakit?" 


Aku menggeleng seraya tersenyum paksa. "Saya nggak 
papa, Mbak Marisa. Tapi permisi saya izin ke toilet sebentar." 
Setelah itu aku segera beranjak dari dudukku dan berjalan 
cepat ke arah toilet. 


Sesampainya di toilet aku langsung menenggelamkan 
kepala di kloset dan memuntah semua isi perutku. Rasa 
mual itu semakin menjadi-jadi saat bayangan darah segar 
yang menitik di lantai berputar di kepala. Membuat 
kepalaku pening luar biasa. 


Aku mengelap bibirku dengan punggung tangan, lalu duduk 
di atas kloset dengan napas memburu. Dengan kasar aku 
menghapus air mata yang mengalir di pipi, kemudian aku 
tersenyum sinis. 


Aku tahu cepat atau lambat aku pasti bakal bertemu dengan 
bajingan yang telah menghancurkan hidupku itu, tapi aku 


tidak tahu jika hari yang cerah ini akan menjadi hari yang 
begitu buruk. Aku diserang, tanpa persiapan. 


Tarik napas, embuskan. Tenang, Sonya, kamu sudah jadi 
lebih kuat. 


Setelah diriku lebih tenang aku segera meninggalkan toilet 
dengan dagu terangkat, lalu kembali menghampiri meja di 
mana si bajingan Dimas juga ada di sana. 


"Mbak Sonya nggak papa?" tanya Marisa khawatir begitu 
aku kembali duduk. 


Aku tersenyum lebar. "Nggak papa. Saya cuma sakit perut 
tadi, maaf kalo tindakan saya barusan membuat Mbak 
Marisa nggak nyaman," tuturku tak enak. 


Marisa mengangguk mengerti. "Syukurlah kalo Mbak Sonya 
nggak kenapa-napa. Oh, ya, kenalin ini Dimas calon 
tunangan saya," ujarnya dengan senyum mengembang. 


Aku tersenyum formal pada Dimas yang tengah menatapku 
intens penuh arti. 


"Hai, Anya, long time no see. Apa kabar?" tanya Dimas 
membuat tubuhku menegang. Marisa menatap Dimas penuh 
minat. "Kamu kenal sama Mbak Sonya?" tanyanya kepo. 


Dimas menangguk dengan sudut bibir terangkat, pria itu 
tersenyum simpul. "Ya, dulu kami temen sekelas waktu 
SMA," jelas pria itu. 


"Wah serius?" tanya Marisa antusias. 


Terpaksa aku mengangguk. "Ya," jawabku singkat. Tolong, 
aku ingin pertemuan ini segera berakhir. 


"Wah, dulu Dimas waktu sekolah gimana, Mbak? Nakal 
nggak anaknya?" tanya Marisa. 


Aku menggeleng. "Seingat saya dulu Dimas sama dengan 
murid yang lainnya. Jadi, Mbak Marisa sudah memutuskan 
mau pesan bunga apa?" tanyaku langsung ke intinya. 


Setelah itu Marisa mulai berunding dengan Dimas. Gadis itu 
masih bingung untuk memutuskan bunga mana yang ingin 
ia pilih. 


Aku menyadari sejak tadi Dimas terus menatapku dan itu 
benar-benar membuatku tidak nyaman. Selama diskusi aku 
berusaha meminimalisir interaksi dengan Dimas dan hanya 
menjawab pertanyaan pria itu secukupnya. Aku memilih 
lebih fokus berdiskusi dengan Marisa. Sedangkan Cakra 
menjalankan tugasnya dengan baik, ia menulis semua hal 
penting yang diinginkan klien kami. 


Lima belas menit kemudian akhirnya semua deal. Akhirnya 
Marisa memilih bunga tulip sebagai bunga penghias di 
pesta pertunangannya nanti. Setelah itu kami memutuskan 
untuk mengakhiri pertemuan dan segera pergi 
meninggalkan Oueen Bakery. 


Aku berjalan cepat ke arah parkiran diikuti Cakra, 
mengabaikan Dimas yang sejak tadi menatapku penuh 
makna. Setelah kejadian itu, harusnya pria itu sadar diri. 


Ah, bukannya kamu juga ikut andil melenyapkan malaikat 
kecil itu Sonya? 


daa 
Aku mengucek kedua mata, lalu melirik arloji yang 


melingkar di lenganku. Aku mendesah saat melihat jarum 
jam menunjukkan pukul delapan malam. Sial, sepertinya 


aku ketiduran. Seharian ini aku memang tidak fokus bekerja, 
karena bertemu kembali dengan Dimas membuatku 
mengingat luka lama. Mungkin tadi aku ketiduran setelah 
lelah menangis diam-diam. 


Aku memfokuskan pandangan ke arah pintu saat 
mendengar decitan khas ketika pintu dibuka. Terlihat Cakra 
menyembulkan kepalanya ke dalam, bocah itu langsung 
mengembangkan senyum saat matanya bertubrukan 
dengan netraku. 


Cakra membuka pintu lebih lebar lalu masuk ke dalam. 
"Mbak Sonya udah bangun?" tanyanya seraya berjalan 
mendekat. 


Aku mengangguk. "Kenapa kamu nggak bangunin saya dari 
tadi?" tanyaku. 


"Tadi Mbak Sonya tidurnya nyenyak banget. Saya nggak 
tega banguninnya. Oh, ya, Mbak, Ini laporan penjualan hari 
ini yang dikasih Mbak Desi," jelasnya seraya manaruh tiga 
lembar kertas di meja. 


Aku mengangguk mengerti. "Yaudah kamu boleh pulang 
sekarang." Cakra menatapku serius. "Mbak Sonya beneran 
nggak papa?" 


Aku menatap Cakra seraya mengerutkan kening bingung. 
"Emangnya saya kenapa?" 


"Serius saya boleh jawab jujur?" tanyanya ragu. 
"Emangnya kamu biasa bohong?" 


Cakra menggeleng tegas. "Ya, nggaklah! Walau dulu waktu 
SMA saya sering dihukum lari keliling lapangan sepuluh kali 
karena saya sering lupa ngerjain PR, tapi di sekolah saya ini 


terkenal murid paling jujur, Iho, Mbak. Bahkan guru agama 
saya dulu sayang banget sama saya. Soalnya saya punya 
prinsip, lebih baik jujur walau menyakitkan," jelasnya. 


Aku hanya menatap Cakra dengan pandangan datar karena 
tidak tahu harus merespons seperti apa. Jujur saja, aku tidak 
pernah bertemu laki-laki secerewet Cakra. Bukannya 
biasanya cowok seusia Cakra lebih suka bersikap cool agar 
terkesan keren di mata para wanita? Terus kenapa bocah 
tengik ini malah punya sifat berbeda? 


Dasar bocah ceriwis! 


Cakra meringis. "Sori, Mbak, kayaknya saya mulai banyak 
bicara. Oke, saya bakal ngomong jujur. Menurut saya, ya, 
Mbak, cinta tak sampai memang menyesakkan. Tapi nenek 
saya bilang cinta itu hakikatnya tulus alias tidak menuntut 
balasan apa-apa. Saya tau, kok, pasti sakit banget setelah 
menjalani banyak hal-hal indah bersama tapi hubungan itu 
malah kandas di tengah jalan. Tapi waktu terus berjalan, jadi 
sebaiknya kita cepet move on dari cinta lama agar bisa 
bertemu cinta yang baru," jelas Cakra panjang lebar. 


Aku menatap Cakra dengan pandangan bertanya, karena 
tidak paham apa maksud bocah itu. "Jadi hubungannya 
sama saya itu apa?" tanyaku bingung. 


Cakra berdeham. "Hari ini Mbak Sonya lagi galau karena 
Mas Dimas mau nikah sama Mbak Marisa, 'kan?" tanyanya 
sok tahu. 


Aku berdecak. "Imajinasi kamu luar biasa, Ta. Kamu punya 
kerjaan sampingan jadi penulis sinetron?" tanyaku sinis. 


"Maaf, kalo saya salah. Tapi keliatan banget kalo di antara 
Mbak Sonya sama Mas Dimas ada sesuatu yang belum 
terselesaikan," jelas Cakra serius. 


Aku tersenyum kecut. Ya, Cakra benar, di antara aku dan 
Dimas memang ada sesuatu yang belum selesai. Mungkin 
hanya bisa selesai saat kami berdua disiksa di neraka, untuk 
menebus kesalahan kami berdua sepuluh tahun lalu. 


Ternyata selama ini aku salah, aku belum jadi lebih kuat. 
Aku masih sama menyedihkannya seperti sepuluh tahun 
lalu. 


Aku tersenyum pahit, kemudian menatap Cakra nanar. "Ya, 
tebakan kamu benar, Ta. Apa tadi siang saya terlihat begitu 
menyedihkan?" 
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"Wow! Coba liat siapa yang lagi neguk miras sekarang. Si 
Anya anak baik-baik yang lebih milih minum teh anget 
manis daripada bir rendah alkohol pas pesta kelulusan." 


Aku mengerutkan kening saat suara yang sangat familiar itu 
menembus gendang telinga, lalu aku memutar kepala ke 
belakang dan langsung berdecak saat melihat geng rusuh 
SMA Cakrawala menghampiri mejaku. 


"Astaga! Di seumur hidup gue, gue nggak pernah 
ngebayangin bakal ngeliat Anya main di Olivers. Benar- 
benar keajaiban. Apa sekarang lo udah nggak kebal sama 
bisikan setan?" ejek Satria dengan mimik kaget dibuat-buat. 


Aku berdecak. "Mulut lo dari dulu nggak pernah berubah, 
Sat. Masih aja nyinyir kaya mulut tetangga." 


Satya memutar bola mata malas. "Sama, Nya, mulut lo juga 
nggak pernah berubah. Masih pedes kaya bon cabe level 
seratus." 


"Debat aja terus sampe besok," sindir Jacob. 


Aku terbahak. "By the way, tumben amat geng rusuh 
kumpul formasi lengkap. Reunian kalian?" tanyaku. 


"Anjir! Julukan itu nggak pernah berubah, ya. Padahal 
sekarang gue udah jadi orang kalem," ujar Lisa. 


"Kalem tai kocheng!" 


"Berisik lo mulut lemes!" 


Aku terbahak. "Nggak bakal terlupakanlah. Geng paling 
berisik se-SMA Cakrawala." 


"Bangke! Padahal dulu kita cuma memeriahkan suasana. 
Lagian, sekolah, masuk, nugas, nugas lagi, nugas terus 
ampe mampus, terus pulang, dan masih ngerjain PR. Apa 
enaknya, sih? Sesekali memberontak nggak papa. Ada 
guotes yang bilang aturan ada untuk dilanggar." 


"Ngelanggar satu kali dua kali nggak papa. Tapi kalo 
ngelanggar berkali-kali namanya idiot," sambar Satria. 


"Wow! Wow! Apa sekarang lo menyadari kalo lo orang idiot, 
Sat?" ejek Lisa. 


"Ngaca, Lis, bukannya lo ketua geng rusuh? Berarti lo yang 
super duper idiot." 


"Sialan! Sini lo! Belom pernah ngerasain cipokan sama 
stilleto, 'kan?" teriak Lisa. 


"Please, deh, masalah rumah tangga nggak usah dibawa- 
bawa ke publik. Kalo mau cipokan di rumah sono!" 


Aku tertawa seraya geleng-geleng kepala. "Kalian nggak 
pernah berubah. Percuma reuni kalo cuma adu bacot." 


"Idih siapa bilang kita reunian? Kita mau bikin perayaan 
tau," sahut Lisa. 


"Perayaan apa? Emang kalian ada yang ulang tahun?" 
tanyaku seraya mengerutkan dahi. 


"Perayaan perceraiannya Miranda!" seru Lisa heboh. 


Aku mengerjap bingung. "Hah? Kamu cerai, Mir?" tanyaku 
kaget. 


Miranda tersenyum sebelum mengangguk. "Ho-oh." 
"Are you okay?" tanyaku seraya menatap lembut. 
"I'm fine," ujarnya masih tersenyum. 


Lisa menyampirkan tangannya di bahu Miranda. "Tentu aja 
lo harus baik-baik aja, Mir. Lo abis ngerasain kebebasan 
setelah dikekang. Inget, lo berhak bahagia. Berhenti 
nganggep perceraian sebagai suatu kegagalan. Lo nggak 
gagal hanya karena mencoba melepaskan diri dari tekanan." 


Sekali lagi aku tersenyum tulus pada Miranda. "Lo keliatan 
lebih bahagia dari terakhir kali kita ketemu." 


Miranda balas tersenyum. "Syukurlah kalo begitu." Gadis itu 
celingukan. "Lo nggak bareng Ganesha?" tanyanya. 


"Kenapa, Mir? Kangen sama babang G?" tanya Lisa 
menggoda. 


Miranda mengangkat kedua bahu acuh tak acuh. "Nggak, 
sih, cuma nanya aja." 


Lisa mengangkat sudut bibirnya. "Pantes aja si Anya nggak 
sama Ganesha. Orang dia bawa dedek emesh. Ya ampun 
kasian amat si dedek ganteng dari tadi terabaikan. Sini 
main sama tante," goda Lisa seraya mengerling jahil. 


Aku memutar bola mata malas. "Jijik, Lis." 


Cakra tersenyum manis. Seperti biasa senyumnya sampai ke 
mata. Membuat Lisa segera bangkit dari duduknya dan 
mencubit kedua pipi Cakra. "Ya ampun manis banget, sih, 
kamu Shawn Mendes KW. Nemu yang begini di mana, Nya? 
Bisa kali kenalin gue satu." 


Aku berdecak. "Lepas, Lis, kasian anak orang." 


Lisa memberengut, kemudian segera melepaskan kedua 
tangannya dari pipi Cakra dan kembali duduk. Tetapi 
tatapan gadis itu masih fokus kepada Cakra. "Jadi lo 
sekarang pacaran sama dia?" kepo Lisa. 


"Nggaklah! Dia asisten baru gue, makanya lo nggak boleh 
gangguin." 


Kali ini aku menatap Cakra serius. "Ta, kan, saya udah bilang 
kamu pulang aja. Makasih udah nganter saya ke sini." 


"Tapi, Mbak...." 
"Pulang, Nak, di sini nggak jualan susu dancow," ejek Satria. 


"Betah dong lo di kantor, Nya? Ada pemandangan yang 
bikin seger. Apa sekarang gue gebet berondong aja, ya?" 


"Mana ada berondong yang mau sama tante girang kaya 
lo?" timpal Satria. 


"Mulut lo emang sampah, Sat," sinis Lisa. 


"Kalo cemburu bilang. Gercep, bro, sebelum ditikung 
pejantan lain," ujar Jacob. "Gue mau turun ke dance floor 
mau ikut nggak kalian?" lanjutnya. 


"Gue ikut," timpal Miranda diikuti Lisa yang tiba-tiba 
bungkam. 


Satria berdecak. "Siapa coba yang cemburu?" 
Jacob menangkat kedua bahu. "Tanyakan saja pada rumput 


yang bergoyang Ferguso!" Kali ini pria itu menatapku. "Lo 
ikut nggak, Nya?" 


Aku meneguk wine sekali teguk lalu menggeleng. "Lo 
duluan aja." 


Jacob mengangguk mengerti dan mereka berempat pun 
segera tenggelam di dance floor bersama ratusan orang 
lainnya. Aku bergidik saat membayangkan aku ikut 
bergoyang di sana. Entah aroma apa yang akan masuk ke 
indra penciumanku. Mungkin bau muntahan, bau apek 
orang yang baru pulang kerja, bau asap rokok yang 
membuat sesak, atau juga orang yang tidak mandi dua hari. 
Membayangkannya saja aku sudah bergidik sendiri. 


Sekali lagi aku meneguk wine. Kini kepalaku rasanya pusing 
luar biasa. Barang-barang yang kulihat juga tampak kabur. 
Sepertinya aku sudah mulai mabuk. Gawat, aku harus 
segera menghubungi Ganesha sebelum teler berat. 


Aku merogoh ponsel di dalam tas, kemudian segera mencari 
nomor Ganesha di kontak telepon dan meneleponnya. 
Untunglah di nada sambung ketiga sepupuku itu segera 
mengangkat teleponnya. 


"G, jemput gue di Olivers, yak!" Aku tertawa keras. "Udah 
nggak usah banyak bacot. Pokoknya jemput gue, oke? 
Nggak, gue nggak sendiri, kok. Gue sama si Cakra, tapi mau 
gue suruh itu bocah pulang. Gue tunggu, G. Yaudah gue 
matiin, ya?" 


Aku menatap Cakra dengan mata sayu. "Nih, si Ganesha 
mau mau ngomong sama kamu. Oh, ya, kamu pulang aja, 
Ta. Shit, kebelet pipis." Aku memberikan ponsel pada Cakra 
kemudian berjalan sempoyongan ke arah toilet. 


Aku mendesah lega saat akhirnya kandung kemihku kembali 
kosong. Masih dengan langkah sempoyongan aku kembali 
ke meja bar. Senyumanku langsung mengembang begitu 
melihat Ganesha sudah menungguku. 


Aku melangkah ke arah Ganesha, lalu mengecup pipi kanan 
dan kiri pria itu cepat. "Lo emang sepupu paling baik 
sedunia, G. Baru bilang suruh jemput, eh, udah di sini aja." 


"Kamu mabok. Sebaiknya kita pulang," ujarnya. 
Aku cemberut. "Nggak mau! Gue masih mau di sini!" 


Ganesha tak mengindahkan keinginanku. Pria itu tetap 
menuntunku keluar Olivers. "Ck, lo jadi dokter nggak usah 
lurus-lurus banget, sih, G. Minum bir sekali nggak bakal 
bikin lo langsung mati," seruku seraya terbahak. 


Sesampainya di parkiran Ganesha langsung menuntunku 
masuk kursi belakang. Aku merangkul leher Ganesha, 
kemudian mengendus aromanya. Membuat tubuh Ganesha 
menegang. "Hmm ... tumben bau lo wangi, G? Biasanya bau 
rumah sakit," kekehku sebelum kembali mengendus leher 
pria itu. "Enak, bau lo vanila." 


Aku menenggelamkan wajah di leher Ganesha dan 
menghirup aroma vanila yang menenangkan. Setelah itu 
tangisku pecah. "Lo tau nggak, G? Hari ini gue ketemu 
siapa? Ya, si berengsek Dimas! Setelah sepuluh tahun 
berlalu dia balik lagi! Bayangin dia mau nikah sialan! 
Setelah dia hancurin hidup gue, seharusnya dia nggak 
boleh bahagia, 'kan?" 


Tangisku makin keras dengan sedu sedan menyesakkan. 
Elusan lembut Ganesha di punggungku membuatku 
semakin meringkuk nyaman di pelukan pria itu. Lalu hal 
terakhir yang aku rasakan adalah rasa mual luar biasa 
sebelum akhirnya kegelapan merengkuhku. 
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Aku mengangguk mengerti. "Santai aja, Rob, gue sama Sela 
aja yang jagain toko hari ini. Lo bantuin yang lain aja dekor 
nikahannya Mbak Kinan," ujarku menenangkan. 


Robbi mengacungkan jari jempulnya. "Okelah kalo gitu. Gue 
Ke lokasi dulu, ya!" seru pria itu. 


Sekali lagi aku mengangguk. "Ati-ati di jalan, nggak usah 
buru-buru. Oh, ya, coba tanyain yang lain udah pada 
sarapan belum. Kalo belum lo beliin sarapan aja di jalan, gue 
yang traktir." 


Senyum Robbi melebar. "Siap Bu Bos! Mbak Anya emang 
terbaik!" 


Aku melambaikan tangan, kemudian segera beranjak ke 
lantai dua untuk menaruh tas sebelum nanti kembali turun 
untuk menjaga toko. Hari ini Istana Bunga memang 
mendapat pesanan seribu bunga mawar untuk pernikahan 
salah satu teman Robbi. 


Sebenarnya Istana Bunga punya tim sendiri yang bertugas 
mengantar dan mendekorasi bunga di acara pernikahan, 
tetapi tadi Robbi menginfokan jika Faris salah satu anggota 
tim dekorasi tidak dapat datang ke acara karena jatuh sakit. 
Jadi, aku menyuruh Robbi untuk membantu mendekor di 
sana. Lagi pula, pria itu juga sudah meminta izin pulang 
lebih awal untuk datang ke pernikahan Kinan. 


Bibirku tersenyum manis saat aku melihat tas Cakra sudah 
ada di mejanya. Walau si tengik itu terkadang menyebalkan 
dan cerewetnya minta ampun, tapi ia adalah orang yang 
selalu menepati janji. Saat Cakra berjanji tidak akan pernah 


telat lagi, pria itu benar-benar tidak pernah datang 
terlambat lagi. 


Aku membuka pintu ruanganku dengan tangan kanan, lalu 
aku mengerutkan kening saat aku melihat sebuah tempat 
makan merah jambu bergambar Barbie tergeletak di 
mejaku. Aku mengangkat tempat makan tersebut dan 
mengamatinya serius. Ini punya siapa? 


Aku segera keluar ruangan saat aku mendengar suara 
gaduh dari 

meja Cakra. Sepertinya pria itu sudah kembali ke mejanya. 
Aku menghampiri Cakra seraya membawa tempat makan 
gambar Barbie tersebut. 


"Ini punya kamu?" tanyaku langsung ke intinya. 


Cakra tersenyum lebar. "Pagi, Mbak Sonya!" sapa Cakra 
sebelum ia mengangguk mengiakan. "Ho-oh, itu isinya nasi 
kuning, Mbak. Jadi, hari ini anak ibu kos tempat saya ngekos 
ulang tahun. Nah, si ibu bagi-bagi nasi kuning ke 
tetangganya. Karena lebih saya bawa, deh. Terus karena 
saya inget Mbak Sonya jarang sarapan kalo pagi, saya 
mintain sekalian. Soalnya nasi kuningnya sisa banyak, kan, 
mubazir kalo dibuang," jelas Cakra panjang lebar seperti 
biasa. 


Aku menatap Cakra dengan kening berkerut cukup lama, 
lalu mengangguk mengerti. "Oke, thanks," ujarku singkat. 


Cakra mengeluarkan tempat nasi gambar si kembar botak 
Upin-lpin dari dalam tasnya. "Mau makan bareng?" tawarnya 
dengan senyuman. 


Aku tersenyum segaris. "Kalo kamu begini karena kasian 
sama say " 


Cakra berdecak keras. "Kenapa saya harus kasian sama 
kamu? Emangnya kamu perlu dikasihani?" potong pria itu. 


Aku tertegun, tapi kemudian tersenyum kecil. "Oke, kita 
makan bareng. Nanti siang gantian saya yang traktir kamu." 


"Siap, Mbak!" seru pria itu semangat seraya mengacungkan 
jempol kanannya. 


Setelah itu aku melangkahkan kaki mendekat ke meja Cakra 
dan duduk di depan bocah itu. Kami sama-sama membuka 
tempat makan bergambar kartun ini dan nasi kuning 
lengkap dengan topingnya langsung tersaji. 


"Eh, Mbak Sonya nggak doyan kacangnya, ya?" tanya Cakra. 
Aku menggeleng. "Nggak," jawabku datar. 


Cakra memajukan tubuh lalu mulai memindahkan kacang 
goreng dari tempat makanku ke atas nasi kuningnya. 
"Kenapa nggak doyan kacang?" 


Aku mengedikan bahu acuh tak acuh. "Bikin jerawatan," 
jawabku. 


Wajahku memang sedikit sensitif. Kalau salah makan bisa 
langsung muncul jerawat. Bahkan, dulu waktu SMA aku 
pernah jerawatan parah hingga sekarang meninggalkan 
beberapa bekas samar. Oleh karena itu, aku begitu hati-hati 
jika ingin memakan sesuatu. 


Cakra mengangguk mengerti dan kami kembali makan 
dalam keheningan. Diam-diam aku memandang cara makan 
Cakra yang seperti anak kecil. Aku tertawa kecil saat 
melihat wajah bocah itu memerah karena makan terlalu 
banyak sambal. 


"Mbak Sonya ketawa?" tanya Cakra seraya mengelap 
bibirnya dengan punggung tangan. 


Aku menggeleng cepat. "Nggak! Siapa yang ketawa?" 
dengusku. 


Cakra tersenyum lebar. "Syukurlah Mbak Sonya udah bisa 
ketawa." 


Aku berdecak terang-terangan lalu memilih kembali 
melanjutkan sarapan dengan kedua sudut bibir terangkat 
samar. 


Ck, dasar bocah! 


aaa 


Aku segera turun ke lantai bawah setelah berganti pakaian 
menggunakan seragam pegawai Istana Bunga yang 
berwarna biru langit. Tidak lupa aku mengikat rambutku 
ekor kuda dengan bandana berwarna biru tua dengan motif 
bunga. 


Begitu aku turun aku langsung disambut oleh Sela dan 
Cakra. Mereka berdua juga sudah berganti pakaian 
menggunakan seragam Istana Bunga. Untunglah di rak 
penyimpanan masih ada seragam pria yang tersisa, 
sehingga Cakra bisa memakainya walau sedikit kekecilan di 
tubuh pria itu. 


Aku menghampiri Sela yang tengah merangkai bunga lili 
putih. "Pesanan Bu Hanum, Sel?" tanyaku kepo. 


Sela mengangguk mengiakan. "Iya, Mbak, biasa. Seminggu 
sekali pasti Bu Hanum pesen lili buat suaminya. So sweet 
banget, ya?" ujarnya seraya tersenyum lebar. 


Aku mengangguk setuju. "Mungkin emang bener, Sel, bakal 
ada orang yang terus mencintaimu sampai mati. Meski 
ragamu sudah tidak ada di bumi." 


"Betul banget, Mbak. Dan gue berharap bakal ada juga 
orang yang mencintai gue sampe mati. Nggak pernah 
berpaling meski kami akhirnya beda dimensi. Harapan gue 
nggak ketinggian, 'kan?" kekeh Sela seraya fokus 
memotong tangkai bunga lili sama panjang. 


Aku hanya mengamini perkataan Sela dalam hati, karena 
dalam relung hatiku paling dalam aku juga mengharapkan 
hal yang sama seperti gadis itu. Dicintai apa adanya. 
Bahkan, meski ragaku sudah tidak ada lagi di bumi. Walau 
wanita jahat sepertiku lebih pantas dibenci bukannya 
dicintai sepenuh hati. 


Aku tersenyum kecil. "Harapan lo nggak ketinggian, kok, 
Sel. Ya, walau satu banding seribu pasti bakal ada cowok 
yang selalu setia cinta sama lo." Lalu aku mengambil sarung 
tangan di rak. "Kalo gitu gue ngasih pupuk tanaman di 
depan dulu, ya! Kalo butuh bantuan panggil gue aja, Sel!" 
seruku yang langsung diangguki Sela. 


Setelah itu aku keluar toko diikuti Cakra. Cowok itu akan 
membantuku memberi pupuk tanaman. Kedua sudut bibirku 
sontak terangkat saat melihat bunga-bunga yang 
bermekaran. Senang rasanya saat mengetahui anak-anakku 
tumbuh dengan baik. 


Aku dan Cakra berjongkok mengelilingi pot bunga matahari. 
Masih dengan senyuman lebar aku mulai memberikan 
pupuk ke dalam pot. "Apa?" tanyaku karena risih pada 
tatapan Cakra yang sejak tadi fokus kepadaku. 


"Mbak Sonya cantik kalo lagi senyum gitu," ujarnya seraya 
memperhatikan wajahku. Membuat kedua pipiku merona. 


Aku berdecak keras. "Ck, kamu godain orang yang salah. 
Kalo mau modus sama anak seumuran aja. Dasar bocah!" 
dengusku salah tingkah. Sial, pasti ada yang salah dengan 
reaksi tubuhku. 


"Saya nggak modus, Iho, Mbak. Kan, saya udah bilang kalo 
saya orangnya jujur." 


Aku melirik Cakra sekilas. "Terserahlah! Saya bayar kamu 
buat kerja, ya! Bukan ngeliatin saya kerja!" sindirku karena 
dari tadi Cakra hanya memerhatikanku yang tengah 
memberi pupuk pada tanaman. 


Cakra cengengesan. "Oke, saya bantuin." Lalu pria itu 
memakai sarung tangannya. 


Aku celingukan ke kanan dan ke kiri mencari sekop kecil 
yang tadi aku bawa. Namun, karena ikatan rambutku 
mungkin tidak kencang, kini ikatan tersebut terlepas. 
Membuat rambutku tergerai berantakan. 


Aku berdecak dan berniat melepas kaos tanganku yang 
berlumuran pupuk. Tetapi suara Cakra lebih dulu 
menginterupsi. 


"Biar saya aja, Mbak. Tangan saya masih bersih," ujarnya 
seraya membuka sarung tangan kiri yang tadi sudah 
terpasang. Setelah itu ia meraih rambutku dan mulai 
mengikatnya dengan bandana. "Kalo sakit bilang, ya?" 
lirihnya pas di telingaku. 


"Ya," jawabku sama lirihnya. 


Tubuhku mendadak kaku saat Cakra mulai mengikat 
rambutku dengan hati-hati. Bulu kudukku meremang saat 
jari-jari Cakra sesekali menyentuh leherku. Jarak tubuh kami 
yang begitu dekat membuatku dapat menghidu aroma 


tubuh Cakra yang berbau vanila. Entah kenapa aroma ini 
tampak begitu familiar di hidungku. 
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"Kencan buta? Lo gila!" teriakku dengan decakan. 


"Ya, terus lo punya cara lain buat bawa cowok ke acara 
makan malam keluarga nanti?" tanya Kirana di ujung sana. 


"Gue nggak sebegitu putus asa sampe harus kencan sama 
random people yang nggak jelas asal-usulnya," ujarku lagi. 


"Sadar diri, Nya, kalo sekarang lo lagi putus asa." 


Sial, ucapan Kirana benar. Saat ini aku benar-benar putus 
asa mencari pria yang bisa aku ajak ke acara makan malam 
keluarga malam Minggu nanti. Itu sebabnya aku menelepon 
Kirana sekarang. 


Aku mengerang putus asa. "Serius lo nggak ada ide lain?" 


"Nggak ada. Kalo lo emang nggak punya pacar, ya, dateng 
sendiri aja ke rumah nenek. Beres dan lo nggak perlu 
kencan buta segala," saran sepupuku itu. 


Aku mendengus. "Lo kaya nggak tau emak gue aja. Bisa 
diceramahin dua hari dua malem gue," keluhku. 


"Ya, Udah. Pergi kencan buta. Masalah selesai." 
"Bukan orang aneh-aneh, 'kan?" 


"Santuy. Dia temennya Mas Ghani. Nggak mungkinlah gue 
nyodorin lo pengedar narkoba," dengus Kirana. "Malah yang 
gue takutin itu lo. Dia anaknya baik-baik, gue pernah 
ketemu beberapa kali. Sayang banget nanti jadi sesat kalo 
ketemu lo," lanjutnya seraya terkekeh. 


"Kampret lo!" makiku. "Tapi serius dia bakal dateng, 'kan?" 
"Gue pastiin sendiri." 
Aku mengangguk mengerti. "Yaudah kalo gitu gue setuju." 


"Sip, nanti gue kirimin alamat kafe tempat kalian bakal 
ketemuan," ujar Kirana sebelum mematikan telepon. 


Dan di sinilah aku sekarang. Di Orion's cafe and bar 
menunggu si anak baik-baik yang berpotensi sesat jika 
bergaul denganku versi Kirana alias si teman kencan butaku 
yang belum aku tahu siapa namanya. 


Sekali lagi aku meneguk wine yang tadi aku pesan. Setelah 
itu aku celingukan sembari menerka-nerka seperti apa sosok 
laki-laki yang kira-kira mau melakukan kencan buta di 
jaman sekarang. Apa dia sama putus asanya denganku? 


"Sonya?" tanya seseorang yang sontak membuatku 
mendongak. "Ya?" jawabku dengan dahi berkerut. 


Pria yang tadi menyapaku tersenyum canggung, kemudian 
ia duduk di depanku setelah mengambil sebotol bir rendah 
alkohol dari lemari pendingin. 


Aku menatap pria itu seraya bertopang dagu. "Jadi, kita 
adalah dua manusia putus asa yang akhirnya milih kencan 
buta?" tanyaku seraya terkekeh. Setelah itu aku menatap 
pria di depanku semakin intens karena ia tampak begitu 
familiar. "Apa kita pernah ketemu sebelumnya? Oh, shit! 
Jangan bilang kalo lo Sudjiwo Tirtayasa?" tanyaku tak 
menyangka. 


Pria yang kuduga Djiwo menatapku penuh minat. "Ya?" 


Aku tertawa sumbang. "Gue Sonya Sekardewi. Inget 
sesuatu?" 


"Sonya Sekardewi? Anaknya tante Lia?" tanyanya melongo. 


Aku mengangguk antusias seraya bertepuk tangan. "Yak, 
betul! Gue Sonya Sekardewi yang bakal dijodohin sama lo. 
Gue tau semesta gila dan suka bercanda. Tapi ini terlalu 
gila, 'kan? Jangan bilang kalo alasan lo kencan buta juga 
buat batalin perjodohan? Hore! Alasan kita sama!" seruku 
heboh. 


Djiwo meneguk bir kalengan di tangannya sekali teguk. Pria 
itu menggelengkan kepalanya, mungkin juga tak 
menyangka akan kejadian super edan yang baru saja 
terjadi. 


"Ternyata lo nggak seperti yang gue bayangin," ujarku 
masih intens menatap pria itu. Jujur saja aku kaget karena 
Djiwo ternyata bisa minum bir kalengan walau itu rendah 
alkohol. 


"Maksudnya?" tanyanya seraya mengerutkan kening. 


"Yakin lo mau tau first impression gue pas pertama kali 
ngeliat foto lo?" 


Djiwo balas menatapku intens. "Emangnya aku kenapa?" 
tanyanya seraya menaikan satu alisnya. 


Aku terbahak. "Oke gue bakal jujur. Pas pertama kali liat foto 
lo, gue pikir lo cowok baik-baik yang kaku kaya penggaris 
dan hidupnya lurus-lurus aja. Lo anak yang patuh sama 
orang tua dan oke-oke aja pas mau dijodohin, makanya gue 
yang berontak biar perjodohan ini batal. Gue juga mikir lo 
cowok baik-baik yang tiap malem belajar filosofi hidup 
sambil minum wedang ronde. Makanya gue kaget pas liat lo 


bisa neguk bir kalengan kaya gini. Imajinasi gue tentang lo 
langsung ambyar." 


"Eh, tapi kayaknya lo emang anak baik-baik, ya? Soalnya 
kata Kirana lo berpotensi jadi sesat kalo bergaul sama gue," 
lanjutku masih terbahak. 


Djiwo tersenyum kecil. "Bener kata Kirana kamu cerewet." 


"Ups, sori kalo lo nggak suka sama cewek yang banyak 
omong. Suer, deh, biasanya gue nggak suka banyak bacot 
kalo sama orang asing. Cuma ... you know-lah kita ketemu di 
situasi yang sedikit 'istimewa'. Dua orang yang kabur dari 
rencana perjodohan malah ketemu di acara kencan buta. 
Wow! Serius, Dji, apa kita perlu bikin perayaan?" tanyaku 
heboh. 


Djiwo hanya geleng-geleng kepala saat melihat tingkahku. 
"Aku nggak nyangka kencan buta ini bakal seheboh 
sekarang. Padahal dari pagi aku mikir kita berdua bakal 
canggung." 


Aku mengangguk mengerti. "Ya, siapa yang nyangka kita 
bakal dapet kejutan dari semesta." 


Setelah itu kami mengobrol tentang banyak hal. Djiwo 
teman bicara yang menyenangkan dan dia sama sekali 
nggak kaku kaya penggaris bocah TK seperti bayanganku. 
Pria itu tidak membosankan sama sekali. la selalu 
nyambung saat diajak ngobrol tentang apa pun. Mungkin 
memang benar, kita tidak boleh asal menilai seseorang 
yang belum kita kenal seenaknya. 


"Oke, silahkan jujur apa first impression lo pas mau 
dijodohin sama gue?" tanyaku seraya menatap Djiwo serius. 


Djiwo tertawa kecil. "Kamu gadis manja menyebalkan anak 
mami yang kemauannya harus selalu terpenuhi. Yang 
cerewet dan selalu minta ini itu dan ngerepotin karena 
nggak bisa ngapa-ngapain sendiri," jujurnya. 


"Wow! Penilaian yang benar-benar membuat gue 
tercengang." 


"Sori," ringisnya tak enak. 


"It's okay gue juga salah tentang lo. Jadi, Dji, setelah ketemu 
gue kaya gini apa lo berminat melanjutkan perjodohan?" 
tanyaku menggoda. 


Djiwo menarik sudut bibirnya. "Mungkin," jawabnya. 


Aku terbahak. "Nona Liliyana Sekardewi bakal suka jawaban 
lo." 


"Kalo kamu suka?" tanya pria itu tiba-tiba. 


Aku mengedikan bahu acuh tak acuh. "Sejujurnya gue 
nggak minat sama pernikahan," jawabku jujur. 


"Kenapa?" tanya Djiwo kepo. 


Aku tersenyum kecut. Karena nggak bakal ada yang mau 
nerima wanita cacat dengan masa lalu buruk kaya gue. 


"Nggak ada alasan khusus," jawabku ogah-ogahan. 


Djiwo mengangguk mengerti lalu pria itu segera mengganti 
topik. Sepertinya pria itu tahu jika aku tidak terlalu nyaman 
membahas soal 'pernikahan'. 


Ternyata Djiwo adalah pria yang peka dan tidak suka ikut 
campur urusan orang lain. Ya, pilihan nyonya Liliyana 
Sekardewi memang tidak pernah mengecewakan. Mungkin 


kalau hidupku normal aku bakal mempertimbangkan Djiwo 
dan menerima perjodohan ini. 


Tetapi sayangnya, aku hanya wanita cacat yang tidak 
pantas untuk siapa pun. 


Dont be Afraid 08 


Ganesha mendengus keras. "Pokoknya gue nggak mau 
tanggung jawab kalo ada apa- apa," ujar pria itu seraya 
memakirkan mobil di halaman rumah nenek yang luas. 
Sudah ada dua mobil lain yang terparkir di halaman, 
sepertinya anggota keluargaku sudah berkumpul semua di 
dalam. 


Aku terkekeh pelan. "Santai aja kali, G. Palingan yang 
diceramahin cuma gue. Lo, mah, cuma butuh berdiri di 
samping gue aja." 


Ganesha mengembuskan napas panjang, lalu kami berdua 
segera keluar dari mobil dan aku langsung mengapitkan 
tanganku di lengan Ganesha. Dengan senyuman lebar aku 
segera menghampiri mama yang kini menatapku dengan 
pandangan tak percaya. 


"Hai, Mom, you look so beautiful today. Walau kerutan di 
bawah mata masih ada aja. Usia emang nggak bisa bohong, 
ya?" sapaku menggoda seraya mengajak mama cipika- 
cipiki. 


Mama mendengus keras lalu menjewer telinga kananku. 
"Mana? Katanya janji mau bawa cowok!" 


"Aw! Sakit, Ma!" Aku mengaduh dan berusaha melepaskan 
jeweran mama dari daun telingaku. 


Setelah jeweran mama terlepas aku kembali mengapit 
lengan Ganesha. "Lha, Mama nggak liat aku bawa cowok?" 
tanyaku seraya melirik terang-terangan ke arah Ganesha 
yang berdiri tepat sampingku. 


Mama menggeleng dengan pandangan tak percaya. 
"Ganesha pengecualian!" 


"Lho, kenapa pengecualian?" Aku menutup mulutku kaget. 
"OMG ... jangan bilang kalo selama ini lo bukan cowok, G?" 
tanyaku dengan ekspresi kaget dibuat-buat. 


Ganesha melepaskan paksa tanganku yang melingkar di 
lengannya. "Bodo amat! Gue udah tau dari awal kalo 
bantuin lo itu nggak ada faedahnya!" serunya seraya 
berjalan ke arah Laskar, sepupuku yang tengah membakar 
beberapa sosis berukuran besar. 


Aku terbahak keras. "Makasih bantuannya, G. Gue janji 
besok traktir lo bakso Mang Ujang! Nah, Mama nggak usah 
ngomel lagi, oke? Aku udah nepatin janji buat bawa cowok," 
ujarku seraya menunjuk Ganesha. 


Maaf, Ma, karena kencan butaku gagal jadi aku terpaksa 
pake cara ini. 


Mama hanya merespons ucapanku dengan dengusan, lalu 
kami berjalan beriringan ke arah rumah yang sudah begitu 
ramai. Saat aku melewati Laskar aku segera mencomot 
sebuah sosis bakar yang ada di piring dan memakannya 
karena perutku sudah keroncongan. 


"Mamamu tadi cerita katanya kamu mau bawa cowok. Jadi, 
cowoknya ternyata si Ganesha, Nya?" tanya Riska, tanteku 
yang mulutnya paling lemes. Sebenarnya semua tanteku 
bermulut nyinyir, makanya aku suka malas datang ke acara 
keluarga kalau tidak terpaksa. 


Aku tersenyum manis. "Iya, Tan, si Ganesha, kan, juga 
cowok. Jadi, Mama nggak bohong dong pas tadi bilang aku 
mau bawa cowok? Lagian lo kasian banget, G. Kenapa, sih, 


kayaknya keluarga ini nganggep lo bukan laki? Lo diem- 
diem operasi transgender, ya? Kapan? Kok, gue nggak tau?" 


Ganesha mendekat ke arahku, kemudian menyumpal 
mulutku dengan sosis. Membuat mulutku sontak penuh oleh 
makanan. Ganesha sialan! Untungnya gue nggak keselek! 
"Pokoknya gue nggak mau tau. Besok gantian lo yang pura- 
pura jadi pacar gue!" lirihnya penuh penekanan pas di 
telingaku agar mamanya tidak mendengar. 


Aku menelan sosis yang ada di mulutku susah payah. 
"Kampret lo, G! Untung gue nggak mati keselek!" seruku 
menggelegar di seluruh rumah. Membuat semua tante- 
tanteku menatapku sinis dengan pandangan tak percaya. 


"Jangan teriak-teriak Sonya! Kamu pikir ini di hutan?" tegur 
tante Rosi sinis. 


Aku mendekat ke arah nenek dan mencium wanita itu 
sayang. "Ini emang bukan hutan, Tan, tapi rumah nenek. 
Nenek nggak bakal protes, kan, kalo aku berisik di sini?" 
tanyaku manja. 


Nenek hanya menggeleng melihat tingkahku, tapi wanita 
tua itu tetap membalas pelukanku erat. 


"Kamu emang nggak ada bedanya sama mama kamu, Nya," 
sindir tante Rosi lagi. 


Aku tersenyum manis. "Iya dong aku mirip mama. Anti 
nyinyir-nyinyir club, karena orang-orang yang nyinyir itu 
pengikut setan dan bakal dilaknat oleh Tuhan. Nek, 
kayaknya rumah ini perlu didoain karena banyak setannya, 
deh," ujarku seraya bergidik. 


"Anya!" seru tante Rosi dengan suara naik satu oktaf. 


"Sudah-sudah lebih baik ayo makan malam," potong nenek 
dan kami semua pun segera memenuhi meja makan. 


Jangan bayangkan suasana meja makan malam ini ramai 
dengan obrolan hangat seperti keluarga lainnya. Atau ramai 
dengan cengkrama dan tukar lauk pauk, karena suasana di 
meja makan saat ini tidak beda jauh dengan suasana 
kuburan. Begitu sunyi, bahkan suara sendok yang 
berbenturan dengan piring pun sama sekali tak terdengar. 


Kami semua makan dengan begitu hati-hati, karena satu 
suara akan mengacaukan ketenangan gila ini. Jangan coba- 
coba berani kentut atau pun bersendawa, karena kamu bisa- 
bisa dibunuh hanya dengan tatapan mata. Jangankan 
kalian, aku sendiri juga bingung dengan aturan keluargaku 
sendiri. 


Tiga puluh menit kemudian akhirnya makan malam dengan 
ketenangan gila ini selesai. Kami semua pun segera 
berkumpul di ruang tamu. Ganesha begitu benci acara 
kumpul- kumpul keluarga ini, oleh karena itu pria itu 
langsung pergi keluar rumah diam-diam. 


Asem! Tega-teganya Ganesha ninggalin gue di kandang 
singa sendirian! Kalo mau kabur ngajak-ngajak, kek, gitu! 


"Kirana belum ke sini?" 
"Belum. Masih milih undangan katanya." 


Tante Riska mengangguk-anggukan kepala. "Kalo mau nikah 
memang persiapannya ribet, tapi kalo udah ijab gobul bakal 
lega. Kasih tau Kirana, suruh ke sininya santai aja. Pilih 
undangan yang bagus, kan, nikah sekali seumur hidup. Biar 
nggak diketawain kalo undangannya jelek. Kalo kamu kapan 
nikah, Nya?" Kali ini saudara mama itu menatapku serius. 


"Nanti Tante, kalo udah nemu jodohnya," ujarku cuek seraya 
memilih fokus memainkan ponsel. 


"Nyari jodoh nggak usah punya kriteria ketinggian, Anya. 
Yang penting tanggung jawab, dari keluarga baik-baik, dan 
mapan. Nggak usahlah harus ini itu kebanyakan kriteria. 
Inget wanita itu punya batas masa subur." 


"Iya, Tante," sahutku malas. 


Selalu begini setiap minggu. Kalau telingaku bisa mual 
mungkin ia sudah muntah sekarang, karena terlalu banyak 
mendengar kata-kata yang sama dan berulang-ulang. 


Lagi pula, apa salahnya, sih, kalau aku mau pria terbaik 
sebagai pendamping hidup? Aku bukannya sok jual malah 
atau permintaannya terlalu muluk-muluk, tapi ini hidupku. 
Aku yang menjalani pernikahan, aku yang menjalani hidup. 
Jadi, tak ada salahnya, kan, kalo aku mau yang terbaik? 
Setidaknya yang bisa menerimaku apa adanya. 


Aku langsung mendesah lega saat akhirnya Kirana datang 
dan menarik perhatian semua tanteku. Kini sepupuku itu 
yang menjadi target ceramah dan materi bagaimana cara 
menjadi ibu dan istri yang baik saat sudah menikah. 
"Gantian, semangat!" ujarku tanpa suara dengan gerakan 
bibir. Kirana melotot dengan wajah memelas saat ia 
melihatku keluar ruang tamu dengan mengendap-endap 
seperti maling underwear. 


Dont be Afraid 09 


Aku langsung mendesah lega begitu aku keluar dari ruang 
tamu rumah nenek yang luas tapi terasa begitu sesak 
bagiku. Setelah itu aku berjalan ke arah kolam renang, 
Karena aku yakin Ganesha pasti minggat ke sana. 


Aku membuka pintu kaca yang memisahkan rumah dengan 
kolam renang indoor di rumah nenek. Lalu aku mendekat ke 
arah kolam dan duduk di samping kolam dengan 
memasukan setengah kakiku ke dalam air. Kolam renang 
yang tadinya tenang berubah menjadi sedikit berombak 
saat Ganesha membelah air dengan gaya bebas. Lalu pria 
itu menyembulkan kepalanya di sampingku. 


Ganesha menyugar rambut basahnya ke belakang sebelum 
melipat tangannya di pinggiran kolam. "Lo keluar lebih 
cepat daripada perkiraan gue," ujar Ganesha seraya 
terkekeh. 


Aku memberengut. "Jahat lo, G, kalo mau kabur bilang- 
bilang, kek! Enek gue disuruh kawin mulu. Dikira gue kucing 
kali, ya, bisa kawin sama siapa aja," dengusku seraya 
menggerakan kakiku yang setengah tenggelam di air kolam. 


Ganesha terkekeh. "Untungnya gue tadi pura-pura mules. 
Jadinya nggak perlu denger ceramah yang bikin kuping 
panas." 


"Gue udah mules sejak makan malam tadi, sih. Percuma 
makan daging mahal dengan kualitas terbaik kalo makan 
sambil ngerasa tertekan. Sumpah, dah, tadi gue beberapa 
kali nahan napas karena berasa makan di kuburan. Kadang 
gue bertanya-tanya, buat apa makan malem bersama kalo 
ujung-ujungnya berasa dateng ke pemakaman." 


Ganesha terkekeh pelan. "Gue bahkan nggak yakin tadi 
makanannya ada rasanya. Gue liatin jam mulu dan berharap 
makan malem itu segera berakhir." 


"Hell! Tega lo, Nya, ninggalin gue di kandang singa 
sendirian!" kesal Kirana seraya mendekat ke arahku dan 
Ganesha. 


Aku terbahak. "Sori, sis, tadi gue udah dicabik-cabik sampe 
tinggal rangka. Gue mungkin bakal mati kalo tulang gue 
ikut digerogotin juga. Gimana kuliah gratisnya? Udah tau 
gimana cara jadi istri yang baik dan benar?" 


"Oh, jelas! Katanya kalo udah nikah gue harus jadi istri yang 
baik. Yang nurut apa pun kata suami biar nggak jadi istri 
durhaka. Terus harus selalu cantik di rumah biar suami 
seneng. Harus bisa nyenengin suami biar suami nggak 
selingkuh. Lalu sebaiknya punya anak dua, pertama kalo 
bisa cowok dan kedua cewek juga nggak papa. Karena anak 
cowok sama cewek itu udah ideal. Hell, yeah! Emangnya 
gue Tuhan yang bisa nentuin jenis kelamin anak gue seenak 
jidat?" teriak Kirana frustrasi. 


Aku terbahak lalu mengajak Kirana ber-tos ria. "Kita senasib, 
bahkan gue diingetin mulu kalo perempuan punya batas 
masa subur. Cepetan nikah Anya, rahim kamu punya masa 
kadaluarsa. Mau nikah usia berapa? Emangnya nggak mau 
punya anak sendiri? Makanya jangan terlalu banyak ngasih 
kriteria cowok idaman. Tapi sialnya, cowok gue tetep harus 
memenuhi standar dan ekspetasi mereka semua. Oh, God!" 


Aku melirik Ganesha. "Tapi kayaknya nasib kita nggak 
begitu buruk dibandingkan Ganesha. Sedih banget jadi dia, 
kayaknya di keluarga ini nggak ada yang nganggep dia 
cowok," jelasku seraya terbahak saat mengingat kejadian 
beberapa saat lalu. 


"Sialan lo! Pokoknya gue nggak mau tau, besok gantian lo 
yang bantuin gue!" sungutnya. 


"Lo disuruh kencan buta lagi?" tanyaku kepo. Ganesha 
mengangguk. "Ho-oh," jawabnya malas. 


"Sama Dewina, G?" tanya Kirana yang langsung dijawab 
dengan anggukan kepala oleh 


Ganesha. "Lo kenal?" tanya pria itu dengan kening berkerut. 


"Temen kuliah gue dulu. Orangnya baik, kok, menurut gue 
itu sesuai selera lo. Nggak pernah neko-neko juga anaknya." 


"Percaya aja, G. Kirana kalo ngasih temen kencan buta 
nggak pernah yang jelek-jelek. Gue jamin," ujarku 
meyakinkan. 


Kirana mencibir. "Kalo kencan buta lo sama si Djiwo berhasil 
kenapa lo nggak ke sini bareng dia sekarang?" 


Aku menggeleng cepat. "No! Lo gila apa? Kalo gue bawa 
Djiwo, perjodohan ini bakal lanjut. Kalian pasti nggak bakal 
percaya kalo gue bilang ... Djiwo itu orang yang bakal 
dijodohin sama gue!" 


"Serius lo?" tanya Kirana kaget. 
"Buat apa juga gue boong?" dengusku. 
Kirana terbahak keras. "Jodoh kali lo sama dia," kekehnya. 


Aku memutar bola mata malas. "Djiwo emang temen ngobrol 
yang asik. Tapi lo tau, kan, gue nggak minat sama 
pernikahan," lirihku. 


Karena nggak mungkin ada pria baik-baik yang mau nikah 
sama wanita jahat kaya gue. 


Kirana mengelus bahuku lembut. "Udah sepuluh tahun, Nya. 
Sekarang saatnya lo sembuh. Lo juga berhak bahagia, kalo 
emang ada yang menawarkan kebahagiaan itu, nggak ada 
salahnya lo kasih kesempatan." 


Gue yang nggak pantes punya kesempatan itu. 


Aku tersenyum paksa. "Jadi, gimana persiapan pernikahan 
lo?" tanyaku mengalihkan topik pembicaraan, karena aku 
sedang tidak berminat membahas kejadian menyakitkan 
sepuluh tahun lalu. Kejadian yang membuatku kehilangan 
segalanya. 


"Bentar lagi beres. Tinggal fitting baju pengantin untuk 
yang terakhir kalinya dua hari lagi," jelasnya seraya 
menggerakan kakinya yang ada di dalam kolam. 


Aku memeluk Kirana dari samping. "Nggak nyangka temen 
nonton Barbie gue waktu kecil bentar lagi kawin. Lo harus 
selalu bahagia, ya, Na," ujarku tulus. 


Kirana membalas pelukanku. “Thanks, sis! Lo juga harus 
bahagia, oke? Saatnya sembuh, Anya. Sepuluh tahun udah 
cukup buat lo ngehukum diri sendiri. Dia di atas sana pasti 
bakal sedih karena liat lo begini. Gue yakin, dia juga pasti 
pengen ngeliat lo bahagia. Oh, ya, gimana kalo kita 
kongkalikong? Besok pas gue lempar bunga, lo berdiri di sisi 
kiri, ya? Gue bakal lempar bunganya ke sana," ujar 
sepupuku itu seraya mengedipkan mata kirinya. 


"Thanks, Na," lirihku tulus. 
"You're welcome, Anya." 


Aku melepaskan pelukan kami dan segera mengalihkan 
pandangan ke arah Ganesha yang baru saja memakai 


bathrobe. "Oh, ya, G, kapan gue jadi nyamuk pas acara 
kencan buta lo?" 


"Nanti gue kabarin lagi," jawabnya seraya mengelap 
rambutnya yang basah dengan handuk. 


"By the way, lo udah tau kalo Miranda cerai?" tanyaku kepo. 


Ganesha menghentikan kegiatan mengeringkan rambutnya 
sejenak. "Dia cerai?" gumamnya lirih tapi masih bisa di 
dengar telingaku. 


Aku bangkit dari dudukku dan menghampiri Ganesha. "Ho- 
oh, kemaren gue ketemu dia di Olivers." Aku mengedikan 
bahu. "Dia keliatan lebih bahagia pas udah cerai." 


"Bagus kalo gitu," jawabnya datar. 
"Terus lo bakal gimana?" 


Ganesha menatapku dengan kening berkerut. "Ya, 
emangnya gue harus gimana?" "Kalo lo masih cin " 


"Jangan ngawur, Anya. Lo yang bilang sendiri kalo gue 
seharusnya nggak punya perasaan sama dia," potong 
Ganesha cepat. 


"Sekarang keadaannya beda. G, gue tau gue juga gagal 
berdamai sama diri sendiri. Tapi gue tetep mau bilang ini, 
seperti kata Kirana, gue sama lo juga berhak bahagia. Jadi, 
kalo emang kebahagiaan lo Miranda, nggak ada salahnya 
kalo lo mau berjuang sekali lagi. Sekarang Miranda udah 
bebas, lo boleh milikin dia lagi." 


Ganesha hanya melambaikan tangan ke atas, membuka 
pintu kaca dengan tergesa, lalu segera masuk ke dalam 
rumah. Rumit, hidupku dan Ganesha memang sama 


rumitnya. Mungkin karena itu pula kami bisa saling 
memahami. 


Info Revisi 


Haloooo~ 
Sa cuma mau ngasih info kalo sekarang DBA ditarik dulu 
untuk revisi, ya! Ini udah fix revisi final. Bakal di up setiap 
hari kalo Sa nggak lupa Ingetin aja kalo nggak update- 
update, hehe. Karena ceritanya sendiri emang udah beres 
revisinya. 


Beda nggak sama yang dulu? Ya, secara garis besar nggak 
sih. Cuma mungkin ada pengurangan atau penambahan 
narasi atau dialog aja. Semoga kalian suka versi yang ini. 


Sa, sayang kalian, 
Xoxo. 


